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LAMPIRAN
T0 % konsentrat)

Lampiran Kandungan gisi pakan (30 % rumput gajah dan

Kelompok [ Kelompok 11
Bahan kering, % 66,05 63,07
Protein kasar, % 9,33 14,28
TDN, % 68,24 68,44
Serat kasar, % 20,62 19,96
Lemak, % 5,25 6,39
Ca, % 0.1 0,76
P, % 0.67 0,93

ANALISIS FINANSIIL USAHA SAPI PERAH KREDIT
PADA PETANI PETERNAK DI DAERAH BOYOLALI
(Studi Kasus KUD Cepogo Bovolali)

Rini Widiati *)

INTI SARI

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
kelayakan usaha secara finansiil dar pemeliharaan sapi
perah impor melalui kredit KUD Cepogo, Bovolali.

Penelitian dilakukan dengan metode survai kepada
peternake sapi perah sampel sebanyak 30 responden yang
diambil secara purposive random sampling dari peternak
yang mengambil kredit sapi perah impor periode 1988/
1989,

Analisis kelayakan usaha secara finansiil
menggunakan krileria : (1) Benefit Cost Ratio (B/c) (2)
Net Present Value (NPV), (3) Intemnal Raic of Remrn
(IRR), dan {4) Breakeven point (BEP).

*} Staf Jurusan Sosial Ekonomi Fakulias Petemakan
UGM.
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-Hasil analisis menunjukkan bahwa BEP produks
setara dengan 7,2 liter susu per hari, sedangkan produksi
susu il pada saat penelitian (sapi umumnya baru laktasi
pertama) rata-rata telah mencapai 7.7 liter/ekor/hari.
Selanjutnya Bjc = 1,18, NPV = Rp 747.000,00 dan IRR
= 21,8 %. Berdasarkan hasil analisis finansiil tersebut,
usaha sapi perah impor melalui kredit KUD Cepogo
telah memenuhi kriteria kelayvakan uniuk divsashakan,

(Kata kunci : Sapi Perah, Analisis finansiil).
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ABSTRACT

FINAMCIAL ANALYSIS OF THE FARMERS
CREDIT DAIRY CATTLE AT BOYOLALI
(Case stdy KUD Cepogo, Boyolali)

The main cbjective of this study was w0 asses
feasibility about financially imported dairy cattle throgh
the credit of KUD Cepogo, Boyolali,

The method used was a survey method to the farmers
of the imported dairy cattle as samples with 30
respondents. The respondents had been taken by
purposively random sampling (o the farmers which were
taking the imporied dairy cattle credit period of 1988/
1959,

The analysis of feasibility used criteria of (1) Benefit
Cost Ratio (B/C}, (2) Net Present Value (NPV), (3}
Internal Raie of Return (IRR), dan (4) Breakeven Point
(BEP).

The results of analysis showed that BEP of cattle
production was representing 7,2 liters of milk per day,
Compared with then milk average real production had
reached 7.7 liters per day. The Bfc was 1.18, NPV was
Rp 747,000,00 and IRR was 21,8 %. Based on the
financial analvsis, the imported dairy cattle cradit had
been satis fied to be performed.

{Key words : Dairy Cattle, Financial Analysig)

PENDAHULUAN

Kondisi persusuan di Indonesia pada awal Pelia II1
sangat memprihatinkan, berdasarkan Buku Statsuk
Peternakan (1983), produksi susu dalam negeri pada
tahun 1978 hanya 9 % dari keseluruhan konsumsi susy
penduduk Indonesia dan lainnya tergantung dari susu
impor,

Unmk menpurangi  ketergantingan susu  impor,
pemerintah sejak tahun 1979, telah melakukan program
impor sapi perah untuk  disebarkan kepada petani
peternak dengan cara kredit. Program tersebut berlanjut
sampai sekarang dengan tujuan : (1) menambah populasi
dan memperbaiki mum genetik temak ; meningkatkan
produksi susu dalam negeri sampai 50 % atau 1 : 1
dengan susu impor; {2) memberikan kesempatan kerja
dan berusaha bagi masyarakat pedesaan dan (3)
meningkaikan kesejahteraan petani masyarakat pedesaan
dan (3} meningkatkan kesejahteraan petani peternak

melalui peningkatan pendapatan  (Ditjen Peternakan,
1983).

Ditinjau dari segi peningkatan produksi dengan
adanya kebijaksanaan diatas, produksi susu dalam
negeri lelah menunjukkan peningkatan yaitu dari 9 %
pada wahun 1978 menjadi 20 % pada tahun 1983 dan
pada tzhun 1988 telah mencapai 31 % dan seluruh
konsumsi susu penduduk  Indonesia (Buku Statisuk
Peternakan 1983 dan 1989). Namun demikian ditinjau
dari segi investasi pelaksanaan program diatas masih
banyak mengalami hambatan, antara lain kemampuan
petani untuk mengembalikan kredit. Hal ini terlihat dan
banyaknya kasus tunggakan kredit dari penamaan modal
pada sub sektor persusuan tersebut.

Ketidak kemampuan para petani mengembalikan
kredit sapi perah impor antara lain disebabkan oleh
heberapa masalah, baik yang tergolong masalah tekms,
manajemen, sosial ekonomi dan faktor kelembagaan
seperti Koperasi Unit Desa (KUD) dan Perusahaan Ini
Rakyat (PIR) yang terkait dengan usaha sapi perah
impor melalui kredit tersebut.

Dalam tlisan ini penulis menceba mengevaluasi
secara [inansiil usaha sapi perah impor melalui kredit
yang lerkait dengan KUD Kecamatan Cepogo Boyolali
Jawa Tengah. Dengan tulisan ini diharapkan dapat
memberikan informasi unuk menyusun langkah-langkah
sglanjuinya kebijaksanaan di bidang persusuan,

MATERI DAN METODE

Metode Analisis

Untuk melihat kelayakan usaha sapi perah impor
melalui kredit dipakai analisis finansiil dengan kriteria
: (1) Benefit Cost Rato {B/C) (2) Met Present Value
(NPV) (3) Internal Rate of Rewmn dan (4) Breakeven
Point (BEP), (Giwinger, 1982 dan Siregar, 1985}
Rumuysan analisis tersebut adalah sebagai berikut :

n
5= BY(l + 1y

t=10
1. BiC = e
n
S0 + Ty
t=10
n Bi i
2. NPV = B - 57
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n Bt n C1
3. IRR = pada saat 5 =5 —
t=0 I+ t=0(1+1

FC
4, BEP produksi =

dimana :

Bt = Pencrimaan yang diperoleh (produksi susu, pupuk
kandang dan pedet} pada tahun t

Ct = Biaya pada tahun t, termasuk biaya tetap
{penyusutan, investasi dan bunga kredit) dan biaya
variabel {pakan ternak, bahan bakar, obat-obatan
dil).

r = Tingkal bunga

FC = Fixed Cost (biaya tetap)

VC= Variabel Cost (biaya variabel)

F =Penjualan produksi per ekor induk sapi perah
kredit.

Untuk menunjang perhitungan kriteria diatas dibuat
"cash flow" dari usaha sapi perah kredit (lampiran 1).

Sumber data penelitian ini menggunakan data primer
dan  dawn  sekonder. Data’ primer tentang tcknis
pemeliharaan sapi perah impor, koefisien produksi,
biaya dan penerimaan dar usaha sapi perah kredit
dikumpulkan dari petani paternak sapi perah kredit yang
terkait dengan KUD Kecamatan Cepogo Boyolali.
Petani peternak contoh (respondeen) diambil secima
purposive  sampling sebanyak 30 peternak  yang
mengambil kredit sapi perah impor periode tahun 1988/
1989, Pengumpulan data dilakukan dengan metode
survai menggunakan kuesioner yang telah dipersiapkan
sebelumnya. Sedangkan data mengenai kredit sapi perah
diperoleh dari KUD dan lembaga-lembagafinstansi
terkait.  Penpumpulan data  dilakukan pada bulan
Oktober sampai dengan bulan Desember 1900,

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Sebelum penulis menguiarakan hasil analisis, akan
divraikan terlebih dahuly mengenai perkembangan dan
kondisi usaha sapi perah di daersh Boyolali.

Boyolali merupakan salah satu sumber produksi
susu yang lerbesar di wilayah Jawa Tengah. Ditinjau
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dani populasi sapi perah di Jawa Tengah pada tahun
1988 adalah sebesar &4000 ckor, sckitar 60 % dari
populasi tersebut atau 37000 ekor berasal dari Boyolali,
Sapi perah impor dikembangkan di Boyolali mulai tahun
19 s/d 1982 secara kredit melalui KUD. "Dropping”
zapi perah impor terhenti selama 6 tahun dan baru ada
"Dropping” lagi pada tahun 1988 sampai dengan
penclitian ini dilakukan.

Penclitian disini difokuskan pada analisis wniuk
menghitung kelayakan usaha sapi perah kredit periode
"dropping" 1988/1989. Adapun komponen dan besarnya
paket kredit sapi perah impor melalni KUDD Cepogo
untuk "dropping” whon 1988/1989 adalah seperti pada
tabel berikut.

Tabel 1. Komponen dan nilai kredit sapi perah
impor ahun 1988/1989 melalui
EUD Cepogo Boyolali.

- — -

No.  Komponen Mila Paket
(Rp)

1. Salu ekor sapi perah 1.536.587
FH (sudah bunting + 5 bulan)

2 Dana Kematian 43.504)

3. Dang Pembinaan (KUD) 12.504)

4. Fremi Perum PKEK 223K
Milai paket kreditfekor 1614 887

Sumber @ KUD Cepogo Boyolali

Dari tabel 1 terlihat bahwa sapi perah kredit yvang
diterima peternak sudah bunung, sehingga sckitar 6
bulan kemudian setelah penerimaan kredit, sapi elah
berproduksi.

Meskipun satu paket kredit terdiri dari saw ckor sapi,
namun demikian 36 % dan pelernak  responden
mengambil lebih dari sat pakel, tetapi paling banyak
hanya 3 paker

Mengenai cara pengembalian kredit oleh peternak
KUD diharuskan lunas dalam jangka waktu 7 tahun
dengan tingkat bunga 12 % tahun, Berdasarkan hasil
penelitian maka dapat dikemukakan besamya koefisien
produkst dan biava pemelibaraan sapi perah kredit
dilokasi penelitian sebagai berikut,

Ber
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Tabel 2. Koefisien produksi sapi perah kredit (ex impor) vang dipelihara peternak

responden
No. Uraian Sapi pada peiernak
KUD Cepogo
1 Rala-rata calving interval 13,9 bl
2 Rawa-rata lama satu masa laktasi 2935 han
3 Rata-rata produksi susu pada saat 7.7 liter
pencliian/harifekor induk
4, Estimasi produksi susu rata-ratafth *) 2936 liter
. Hata-rata nilai produksi pedet + pupuk

kandangfekor indukftahun
&, Harga susw/liter
Biaya pakan/ekor indulk/ftahun

Rp. 147.125,00
Rp. 31500
Ep. 44380500

Sumber @ Pengolahan data primer

EE

*} Perhitungan sesuai dengan potensi produksi sapi perah FH berdasarkan umurnya

selama masa kredit

Berdasarkan koefisicn produksi (tabel 2) dibuat
estimaasi perhitungan input-output selama masa kredit
7 tahun. Dalam menghitung estimasi produksi setiap
tahunnya dikonversikan berdasarkan potensi produksi
sapi perah FH menurut umurnya sesuai dengan Yapp
{1955).

Dari hasil perhitungan estimasi input-output kemu-
dian dinilai vangkan dan dibuat "cash flow” dari usaha
sapi perah selama masa kredit (lampiran 1),

Berdasarkan data perhitungan pada “cash flow”
kemudian dibitung B/C ratio, Net Present Valoe (NFV)
dan Internal Rate of Return {IRR) (Lampiran 2)

Sedangkan perhitungan BEP dilampirkan pada
Lampiran 3.

Hasil Analisis finansiil menunjukkan bahwa

I. BEP produksi sapi perah impor kredit melalu KUD
Cepogo adalah 7,2 liter/harifekor atan 1840 literfith.
Produksi riil sapi perah KUD ersebut pada saat
penelitian telah berada diatas prodoksi BEP yaita 7.7
liter/ hari,

2. NPV dari usaha sapi perah kredit KUD menunjukkan
angka wang posiip, yaitw Rp 747.000,00,

3. Perhitungan B/C ratio untuk sapi perah kredit KUD
lebih besar dari satn (B/C = 1,18) sedangkan
IRRE = 21,8%. Apabila dibandingkan dengan tingkat
bunga kredit dari bank sebesar 12 % th maka IRR
usaha sapi perah KUD Cepogo telah mencapai dialas
lingkat bunga tersebut.

KESIMPULAN

Dilihat dari hasil perhitungan BEP, NPV, B/C ratio

dan TRR vang didasarkan pada estimasi produksi dengan
data pada kondisi saat ini, maka usaha sapi perah kredit
KUD Kecamatan Cepogo telah memenuhi kriteria
kelayakan untuk divsahakan,
Namun demikian, meskipun usaha sapi perah kredit
KUD tereebut telah memenuhi kriteria kelayakan tetapi
apabila dilthat dari koefisien produksinya seperu
Calving Interval, lama masa lakiasi dan produksi susu
masih dibawah standar sapi perah ras. Oleh karena itu
masih perlu terus diupayakan perbaikan koefisien
produksi tersebut.
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Lampiran 1. "Cash flow" usaha sapi perah impor melalui kredit KUD Cepogo - Bovolali (Rp)
Uraiam Th. I 11 11 1% kY ¥ YII
1. Inflow
a. Kredit 1614500
b. Penerimaan
- Produksi susu 517.545  B43.145 950,670 LOS6SI0 1045800 1035405 1.024.695
- Pedet + pupuk 147.125 147,125 147.125 147,125 147.125 147.125 147125
¢. Saluage Value - - - - - - CRAXERY
dari sapi afkir
Total 2279570 992270 1097795 1.203.635  1.192.925 1.182.530 1.771.820
2, Out flows -
a. Investasi sapi 1614 900 -
Peralatan + kandang  108.000 - -
b. Wariable cos
- pakan ternak 443,805  485.680 527.555 569,555 565,305 561.180 556930
- obal-obatan +
bahan bakar 35.081 35.081 35081 35,081 35.081 35.081 35.081
Total 2201786 520,761 562636 64,636 600,386 596.261 392.011
3. Besidual cash 77784 471.509 335.159 398,999 392.539 586269 1179809
4, Repayment
a Angsuran kredil 230,700 230,700 230,700 230,700 230,700 230,700 230,700
b. Pembayaran bunga 193786  166.103 138.419 110.735 83.051 55.368 27.684
Total 424 486 396.803 369.119 341.435 313.751 286.086 258.384
5. Cumulative cash
a. Setiap tahun {346.702) 74.706 166,040 257.564 2TR.TER 300200 921,425
b. Cumulative (346.702)  (271.081) {(105.811) 730712 1.652,137

151,723 430,511
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Lampiran 3. Perhitungan BEP produksi per ckor usaha sapi perah kredit KUD

1. Fixed Cost
a. Penyusutaan ternak
Ry (1614887 - 600,007
. = Rp 147984
T
b, Pembavaran bunga (12 %/th)
A Rp 1614877
/7% 1,12 22 (Rp1.614877- -——— ) = Rp 110735
n=>{ T
¢. Penvusutan kandang dan peralatan =PBp 15412
Rp 274131
2. Penenmaan
a. Produksi susu rata-ratafth = 2936 It
2936 « Rp 315 = Rp Y24 540
b. Pedet + pupuk/fth : = Rp 147.125
Rp 1.071.965
-3, Variable Cost 3
Pakan/tahun = Rp 530.001 l_
Obat-obatan + bahan bakar + [B = Rp 35.081 E
Rp 565.082
274.131 274.131 B
BEP produksi = = = Rp 579.538/th
365.082 0,473
R f
LO71.963
Rp 579.558
atay —————— &> 1840 1t prod susuith = 7.2 Whr
Rp 315/
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